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MOTO 

 

اخِذْواآ  باىاا لَا تؤُا باتْ ۗ را ا اكْتاسا لايْهاا ما عا باتْ وا سا ا كا هاا ۗ لاهاا ما ُ وافْسًا الَِا وُسْعا لِّفُ اّللّه انِْ واسِيْىاآ ااوْ لَا يكُا

لَا تاحْمِلْ  باىاا وا ا لَا ااخْطاأوْاا ۚ را لْىاا ما مِّ لَا تحُا باىاا وا لاى الاذِيْها مِهْ قابْلىِاا ۚ را لْتاهٗ عا ما ا حا ما لايْىاآ اصِْزًا كا عا

فِ  لاى الْقاىْمِ الْكه ىىاا فااوْصُزْواا عا ىْله مْىاا ۗ ااوْتا ما ارْحا اغْفزِْ لاىاا ۗ وا ىاا ۗ وا اعْفُ عا زِيْها طااقاةا لاىاا بهِٖ ۚ وا  

Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. 

Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan 

terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya. 

(Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami 

lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan 

beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 

kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang 

tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan 

rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam 

menghadapi kaum kafir.” 

(Q.S Al-Baqarah · Ayat 286)  

 

الْْادابِ  اثا كا لَا مِيزا هْلِ، وا الْجا لَا فاقْزا كا قْلِ، وا الْعا  لَا غِىىً كا

Tiada kekayaan yang lebih utama dari pada akal, Tiada keadaan yang 

lebih menyedihkan dari pada kebodoran Dan tiada warisan yang lebih baik dari 

pada pendidikan. 

(Ali bin Thalib) 
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ABSTRAK 

Rahmad Gunawan Rambe Nim: 22010065. Implementasi Pendekatan Deep 

Learning pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

SMA Negeri 3 Panyabungan. Penelitian ini membahas implementasi pendekatan 

Deep Learning pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

(PAI–BP) di SMA Negeri 3 Panyabungan. Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) memiliki peran penting dalam membentuk 

pemahaman keagamaan, karakter, dan akhlak murid. Namun, proses pembelajaran 

PAI-BP masih menghadapi tantangan dalam menciptakan pembelajaran yang 

mampu melibatkan murid secara aktif, bermakna, dan menyenangkan. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi 

pada penguasaan materi, tetapi juga mendorong kesadaran belajar, keterkaitan 

materi dengan kehidupan nyata, serta keterlibatan aktif murid. Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan adalah Pendekatan Deep Learning yang 

menekankan prinsip pembelajaran berkesadaran (Mindful Learning), bermakna 

(Meaningfull Learning), dan menggembirakan (Joyful Learning). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk 1) Mendeskripsikan perencanaan Pendekatan Deep 

Learning pada pembelajaran PAI-BP di SMA Negeri 3 Panyabungan, 2) 

Mendeskripsikan pelaksanaan Pendekatan Deep Learning pada pembelajaran 

PAI-BP di SMA Negeri 3 Panyabungan, 3) Mendeskripsikan Hasil asesmen pada 

Pendekatan Deep Learning dalam pembelajaran PAI-BP di SMA Negeri 3 

Panyabungan, dan 4) Mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan penghambat 

dalam penerapan Pendekatan Deep Learning pada pembelajaran PAI-BP di SMA 

Negeri 3 Panyabungan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi Guru PAI-BP kelas XI, dan murid kelas 

XI. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Perencanaan 

Pendekatan Deep Learning pada pembelajaran PAI-BP dilakukan guru melalui 

penyusunan perangkat pembelajaran dengan memperhatikan tujuan pembelajaran, 

materi esensial, aktivitas murid, serta bentuk asesmen yang mendukung 

pembelajaran mendalam, 2) Pelaksanaan Pendekatan Deep Learning diterapkan 

melalui tiga prinsip utama, yaitu Mindful Learning, Meaningfull Learning, dan 

Joyful Learning. Mindful Learning dilakukan dengan memberikan pertanyaan 

pemantik, memberikan kesempatan kepada murid untuk berpikir dan 

menyampaikan pemahamannya, serta melakukan refleksi. Meaningfull Learning 

diterapkan dengan menghubungkan materi PAI-BP dengan pengalaman dan 

permasalahan kehidupan sehari-hari melalui diskusi, studi kasus, dan pemecahan 

masalah. Joyful Learning diterapkan dengan menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan melalui ice breaking “Betul atau Salah” yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran. Kegiatan ini membuat peserta didik lebih antusias, aktif, dan 

tidak mudah bosan selama pembelajaran PAI-BP, (3) Hasil asesmen menunjukkan 

adanya perkembangan kemampuan murid dalam memahami materi, memberikan 

alasan, berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan menghubungkan materi dengan 
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kehidupan nyata. Namun, kemampuan tersebut belum dicapai secara optimal oleh 

seluruh murid, karena masih ditemukan perbedaan tingkat pemahaman dan 

keaktifan dalam proses pembelajaran, dan (4) faktor pendukung penerapan 

Pendekatan Deep Learning meliputi dukungan sekolah, kompetensi dan 

kreativitas guru, keaktifan murid, serta tersedianya sarana pembelajaran, 

sedangkan faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, 

perbedaan karakter dan kemampuan murid, serta keterbatasan dalam penggunaan 

media dan pengelolaan kegiatan pembelajaran. 

Kunci: Deep Learning, Pembelajaran PAI–BP, Meaningfull Learning, Joyful 

Learning, Mindful Learning.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran pada hakikatnya tidak hanya bertujuan menyampaikan 

pengetahuan kepada murid, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir, 

keterampilan, sikap, dan karakter secara utuh. Pembelajaran yang ideal 

menempatkan murid sebagai subjek yang aktif dalam proses belajar, sehingga 

murid tidak hanya menerima dan menghafal informasi, tetapi mampu memahami, 

mengaplikasikan, dan merefleksikan pengetahuan yang diperoleh. Pandangan 

tersebut sejalan dengan Panduan Pembelajaran dan Asesmen edisi revisi (2025), 

yang menempatkan murid sebagai fokus utama pembelajaran serta menekankan 

pentingnya keterlibatan murid sebagai pembelajar aktif. 

Dalam praktiknya, proses pembelajaran masih menghadapi tantangan 

dalam mewujudkan pemahaman konseptual, kemampuan analisis, dan pemecahan 

masalah yang kompleks. Pembelajaran yang terlalu berorientasi pada 

penyampaian materi dan pencapaian Hasil akademik dapat menyebabkan murid 

kurang memperoleh kesempatan untuk menghubungkan pengetahuan dengan 

kehidupan nyata. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan transformasi 

pembelajaran yang tidak hanya mengejar banyaknya materi yang disampaikan, 

tetapi juga memperhatikan kedalaman pemahaman, keterlibatan aktif, kemampuan 

berpikir kritis, serta kemampuan murid dalam menerapkan pengetahuan. Kajian 

Wahyuningtyas dan Efaria (2026), juga menunjukkan bahwa tantangan 

pembelajaran di Indonesia berkaitan dengan pengembangan pemahaman 

konseptual, kemampuan analisis, dan pemecahan masalah kompleks. 

Salah satu pendekatan yang dikembangkan untuk menjawab kebutuhan 

tersebut adalah Pembelajaran Mendalam (Deep Learning). Dalam kebijakan 

pendidikan Indonesia (2025), Pembelajaran Mendalam merupakan pendekatan 

yang menekankan terciptanya proses pembelajaran yang berkesadaran (Mindful 

Learning), bermakna (Meaningful Learning), dan menggembirakan (joyful) 

melalui olah pikir, olah hati, olah rasa, dan olah raga secara holistik dan terpadu. 
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Pengalaman belajar dalam pendekatan ini mencakup proses memahami, 

mengaplikasi, dan merefleksi, sehingga murid tidak berhenti pada penguasaan 

informasi, tetapi mampu menggunakan pengetahuan dalam berbagai konteks 

kehidupan. 

Pembelajaran Mendalam juga diarahkan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, pemecahan masalah, serta penerapan 

pengetahuan dalam konteks nyata. Dengan demikian, pendekatan ini dapat 

menjadi salah satu alternatif untuk mengubah pembelajaran dari sekadar transfer 

pengetahuan menuju pengalaman belajar yang lebih aktif, kontekstual, dan 

bermakna. Hal tersebut diperkuat oleh Ratri Dkk (2026), yang dalam tinjauan 

sistematisnya menjelaskan bahwa Pembelajaran Mendalam di Indonesia berkaitan 

dengan pergeseran dari pembelajaran berbasis hafalan menuju pembelajaran yang 

bermakna dan kontekstual. 

Pendekatan Pembelajaran Mendalam relevan dengan PAI-BP karena tidak 

hanya menekankan penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga pembentukan 

sikap, akhlak, karakter, dan penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-

hari. Pembelajaran bermakna menghubungkan materi dengan pengalaman dan 

permasalahan murid, pembelajaran berkesadaran mendorong pemahaman tujuan 

dan refleksi, sedangkan pembelajaran menggembirakan mendorong murid aktif 

berdiskusi, bertanya, berpendapat, dan menunjukkan pemahamannya. 

Hal tersebut sejalan dengan kerangka Pembelajaran Mendalam dari 

Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia (2025), yang 

menempatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai 

salah satu dimensi profil lulusan, di samping penalaran kritis, kreativitas, 

kolaborasi, kemandirian, kesehatan, kewargaan, dan komunikasi. Dengan 

demikian, Pembelajaran Mendalam memiliki keterkaitan yang kuat dengan tujuan 

pembelajaran PAI-BP dalam mengembangkan pengetahuan sekaligus karakter 

dan perilaku murid. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang diperoleh peneliti di SMA Negeri 3 

Panyabungan, pendekatan Pembelajaran Mendalam telah mulai diperkenalkan dan 

diterapkan dalam proses pembelajaran PAI-BP. Berdasarkan wawancara awal 
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dengan guru PAI-BP pada 7 Mei 2026, Pembelajaran Mendalam mulai 

diperkenalkan pada semester genap dan selanjutnya diterapkan secara lebih 

optimal dalam proses pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, guru berupaya 

menciptakan pembelajaran yang tidak hanya berupa penyampaian materi, tetapi 

juga melibatkan murid melalui pertanyaan pemantik, diskusi, tanya jawab, 

pembahasan kasus, presentasi, dan kegiatan yang menghubungkan materi PAI-BP 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Kondisi tersebut menarik untuk dikaji karena penerapan Pembelajaran 

Mendalam bukan hanya berkaitan dengan penggunaan metode tertentu, tetapi 

menyangkut bagaimana guru merencanakan pengalaman belajar, menciptakan 

pembelajaran yang berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan, serta 

melakukan asesmen terhadap proses dan Hasil belajar murid. Panduan 

Pembelajaran dan Asesmen edisi (2025),  Menempatkan perencanaan, 

pelaksanaan pembelajaran, asesmen, serta pengolahan dan pelaporan Hasil 

asesmen sebagai bagian penting dalam implementasi Pembelajaran Mendalam. 

Meskipun secara konseptual Pembelajaran Mendalam telah memiliki 

prinsip dan kerangka yang jelas, penerapannya dalam pembelajaran PAI-BP di 

SMA Negeri 3 Panyabungan masih perlu dikaji secara lebih mendalam. 

Permasalahan yang menjadi perhatian bukan sekadar apakah guru telah 

menggunakan istilah Deep Learning, tetapi bagaimana pendekatan tersebut benar-

benar diwujudkan dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 

asesmen, serta faktor pendukung dan penghambatnya. Dengan kata lain, terdapat 

kebutuhan untuk melihat kesesuaian antara konsep Pembelajaran Mendalam yang 

menekankan Mindful Learning, Meaningful Learning, dan Joyful Learningdengan 

praktik nyata pembelajaran PAI-BP di kelas. 

Penelitian mengenai Pembelajaran Mendalam juga masih terus 

berkembang karena pendekatan ini relatif baru dalam kebijakan pendidikan 

Indonesia. Kajian terbaru menunjukkan bahwa implementasinya membutuhkan 

kesiapan pendidik, lingkungan pembelajaran, pemanfaatan teknologi, serta 

perubahan praktik pembelajaran agar benar-benar berpusat pada murid, Yuli 

Rahmawati, Dkk (2025), Oleh sebab itu, penelitian pada konteks sekolah tertentu 
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diperlukan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai bagaimana pendekatan 

tersebut diterapkan dalam kondisi nyata. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Implementasi Pendekatan Deep Learning pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) di SMA Negeri 3 

Panyabungan.” Penting dilakukan untuk memperoleh gambaran secara 

mendalam mengenai penerapan Pembelajaran Mendalam dalam pembelajaran 

PAI-BP. Penelitian ini diarahkan untuk mengetahui bagaimana perencanaan, 

pelaksanaan, Hasil asesmen, serta faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan pendekatan tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

gambaran empiris mengenai implementasi Pembelajaran Mendalam di sekolah 

sekaligus menjadi bahan bagi guru dan sekolah dalam mengembangkan 

pembelajaran PAI-BP yang lebih berkesadaran, bermakna, menggembirakan, serta 

mampu mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir, dan karakter murid. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pendekatan Deep Learning pada pembelajaran PAI-

BP di SMA Negeri 3 Panyabungan? 

2. Bagaimana pelaksanaan pendekatan Deep Learning pada pembelajaran PAI-

BP di SMA Negeri 3 Panyabungan? 

3. Bagaimana asesmen dalam penerapan pendekatan Deep Learning pada 

pembelajaran PAI-BP di SMA Negeri 3 Panyabungan? 

4. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat pendekatan Deep Learning 

pada pembelajaran PAI-BP di SMA Negeri 3 Panyabungan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis perencanaan pendekatan Deep Learning pada  

pembelajaran PAI-BP di SMA Negeri 3 Panyabungan. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendekatan Deep Learning pada  

pembelajaran PAI-BP di SMA Negeri 3 Panyabungan. 
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3. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan asesmen pendekatan Deep Learning pada 

pembelajaran PAI-BP di SMA Negeri 3 Panyabungan. 

4. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pendekatan Deep 

Learning pada pembelajaran PAI-BP di SMA Negeri 3 Panyabungan. 

D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian, 

maka ada beberapa manfaat yang di dapat dalam penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih terhadap 

pengembangan teori dan analisis yang bermanfaat bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan dalam bidang Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi terhadap 

kajian yang lebih mendalam dalam pengembangan keilmuan, khususnya 

tentang Implementasi Pendekatan Deep Learning pada pembelajaran PAI-

BP di SMA Negeri 3 Panyabungan. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan bahan 

pertimbangan bagi penelitian lain terkait dengan Implementasi Pendekatan 

Deep Learning pada pembelajaran Pai-Bp di SMA Negeri 3 Panyabungan. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari Hasil penelitian ini diharapkan dapat dirasakan oleh 

pihak-pihak terkait, yaitu: 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dilaksanakan sebagai sarana untuk menambah wawasan, 

pengetahuan, dan pengalaman penelitian khususnya mengenai 

Implementasi Pendekatan Deep Learning pada pembelajaran Pai-Bp di 

SMA Negeri 3 Panyabungan. 

b. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan dan kajian pustaka. 

c. Bagi pendidik, Siswa, dan Masyarakat 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih berupa gambaran, 

wawasan, dan informasi bagi pendidik, Murid, dan masyarakat luas dalam 

melakukan penghayatan dan pengamalan Implementasi Pendekatan Deep 

Learning pada pembelajaran Pai-Bp di SMA Negeri 3 Panyabungan. 

E. Penjelasan Istilah 

Agar terhindar dari kesalahan dalam memahami judul skripsi ini, peneliti 

memberikan penjelasan mengenai beberapa istilah yang digunakan dalam judul 

penelitian ini: 

Implementasi adalah proses pelaksanaan atau penerapan suatu rencana, 

kebijakan, atau program ke dalam tindakan nyata untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, implementasi yang dimaksud adalah 

pelaksanaan pendekatan Deep Learning dalam pembelajaran PAI-BP di SMA 

Negeri 3 Panyabungan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, 

hingga asesmen yang dilakukan oleh guru. 

Deep Learning dalam penelitian ini adalah penerapan pendekatan 

pembelajaran pada mata pelajaran PAI-BP di SMA Negeri 3 Panyabungan yang 

dikaji melalui perencanaan, pelaksanaan, asesmen, serta faktor pendukung dan 

penghambat dalam proses pembelajaran. Pada aspek perencanaan, penelitian 

melihat bagaimana guru mempersiapkan tujuan pembelajaran, materi, kegiatan, 

strategi, dan asesmen yang sesuai dengan prinsip Pembelajaran Mendalam. Pada 

aspek pelaksanaan, penelitian berfokus pada tiga prinsip utama, yaitu 

berkesadaran (Mindful Learning) yang ditunjukkan melalui kesiapan, perhatian, 

keterlibatan, dan refleksi murid; bermakna (Meaningful Learning) yang 

ditunjukkan melalui keterkaitan materi PAI-BP dengan pengalaman dan 

kehidupan nyata murid; serta menggembirakan (joyful) yang ditunjukkan melalui 

terciptanya suasana pembelajaran yang positif, aktif, dan menyenangkan melalui 

kegiatan seperti diskusi, tanya jawab, studi kasus, dan presentasi. Pada aspek 

asesmen, penelitian melihat bagaimana guru menilai pemahaman, penerapan 

pengetahuan, kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan refleksi murid, 

sedangkan pada aspek faktor pendukung dan penghambat, penelitian 

mengidentifikasi kondisi yang memengaruhi penerapan Pembelajaran Mendalam, 
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baik yang berasal dari guru, murid, sekolah, sarana dan prasarana, sumber belajar, 

maupun keterbatasan waktu dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) merupakan mata 

pelajaran wajib yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, 

kepribadian, serta keterampilan murid dalam memahami dan mengamalkan ajaran 

agama Islam. PAI-BP diarahkan agar murid memiliki pemahaman serta mampu 

menerapkan dasar-dasar agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, yang 

mencakup nilai keimanan, akhlak mulia, toleransi, dan kasih sayang terhadap 

sesama serta lingkungan. Materi PAI-BP mencakup beberapa elemen utama, yaitu 

Al-Qur’an dan Hadis, Akidah, Akhlak, Fikih, serta Sejarah Peradaban Islam. 

(Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan. 2024). 

F. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitin, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan landasan teori berupa pengertian dan pembahasan yang 

berkaitan dengan penelitian, penelitian terdahulu. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini bersikan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan teknik analisis data. 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASA 

Desekripsi data, temuan umum, temuan khusus, pembahasan Hasil penelitian 

5. BAB V PENUTUP 

Kesimpulan, saran 


